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ABSTRAK

Kedudukan Evaluasi pendidikan sangat strategis dikatakan demikian karena
dalam Al-Qur’an banyak memuat ayat-ayat yang berhubungan dengan evaluasi
pendidikan. Adapun istilah evaluasi dalam Al-Qur’an antara lain, Al-Hisab, Al-
hafiddh, Tazkirah, Al-Fitnah, Bala’, Al-Inba’ Al-Wazn, danAt-Takdir. Namun
dalam penelitian ini penulis akan membahas Al-Fitnah, (aftana) artinya diserang,
memalingkan, menguji. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Library
Research Adapun Fungsi evaluasi yaitu; mengetahui tercapai tidaknya tujuan
instruksional secara komprehensif, sebagai umpan balik, mengukur
keberhasilan proses belajar mengajar Sedangkan evaluasi Allah SWT hakikatnya
juga bersifat mendidik hamba-Nya agar sadar terhadap fungsinya sebagai hamba-
Nya, menghambakan diri hanya kepada-Nya.. Adapun hasil penelitian bahwa kata
“Aftana sebanyak 81 ayat dalam 34 Surah di dalam Al-Qur’an. Setelah mengkaji
dari Al-Qur’an dan beberapa tafsir, Kemenag, Al-Misbah,lbnu kasir Berkaitan
dengan pemaparan penulis terdapat banyak surah, ayat yang menjelaskankan
hakikat evaluasi diantaranya Q.S Al-Ankabut Ayat 2-3. Ujian yang Allah
timpakan bagi orang beriman adalah sarana pendidikan Allah bagi mereka.
dalam pandangan manusia ujian adalah sarana untuk memberikan balasan
yang setimpal, seandainya tidak teruji seorang hamba dengan benar maka
akan muncul ketidak adilan dalam hal pembalasan. Ujian yang Allah berikan
memiliki beberapa tujaun diantaranya: 1. Menghapuskan kesalahan,
2.Mengangkat derajat 3. Sarana pendidikan, 4. Membersihkan barisan orang-
orang beriman 5. Menjadikan sebagai sebuah keteladanan.

Kata Kunci : Evaluasi, Fitnah, Al-Qur’an dan Tafsir Tarbawi

A. PENDAHULUAN

Evaluasi merupakan komponen penting dalam pendidikan dan

pembelajaran. Ketika pembelajaran diartikan sebagai aktivitas pencarian dan
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transformasi pengetahuan yang bertujuan terjadi perubahan dalam diri peserta
didik dalam pengetahuan dan perilaku, evaluasi diartikan sebagai komponen
untuk mengukur perubahan pengetahuan dan perilaku peserta didik.
Keberhasilan dan kegagalan pembelajaran dan pendidikan dapat diketahui
karena ada evaluasi. Istilah evaluasi merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris, evaluation, akar katanya value berarti nilai atau harga. Evaluasi dalam
bahasa Arab ditunjuk dengan al-taqyim, Taqgaf al tagwim dan al-ikhtibar yang
berupa nilai, al-gimah atau al-taqdir. Sebagian pakar membedakan esensi

evaluasi dalam proses pembelajaran menjadi dua makna, yaitu:

Pertama pengukuran (measurement), membandingkan sesuatu dengan
satu ukuran; penilainnya bersifat kuantitatif (quantitative description of pupils).
Kedua penilaian (appraisal) mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu
dengan ukuran baik buruk; penilaiannya bersifat kualitatif ( qualitative
description of pupils). Ketika seorang pendidik mengadakan evaluasi, berarti
meliputi kedua hal tersebut. Merujuk konsep tersebut, evaluasi pendidikan, al-
taqdir al-tar-bawiatau al-tagwim al-tarbawi dapat diartikan proses untuk

menentukan nilai segala sesuatu dalam dunia pendidikan.

Dalam bukunya Muhammad Athiyah Al Abrasyi “Pendidikan Islam”
(Al Tarbiyah Al Islamiyah) adalah usaha untuk menyiapkan manusia agar hidup
dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, sempurna budi pekertinya,
teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaan, manis tutur

katanya baik lisan maupun tulisan.

Sedangkan menurut Muzayyin Arifin dalam bukunya Filsafat
Pendidikan Islam bahwa “pendidikan adalah usaha membina dan

mengembangkan pribadi manusia, aspek rohaniah dan jasmaniah, juga harus
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berlangsung secara bertahap.*

Evaluasi Allah hakikatnya bersifat mendidik hamba-Nya agar sadar
terhadap fungsinya sebagai hamba-Nya, menghambakan diri hanya kepada-
Nya. Sistem evaluasi Allah di dalam al-Qur’an bersifat makro dan universal
dengan menggunakan teknik testing mental atau psikotes. Berdasarkan contoh-
contoh tersebut, tujuan evaluasi dalam pendidikan untuk mengetahui dan
mengukur kadar penguasaan dan ke-dalaman materi pelajaran yang telah
dipelajari. Manusia sebagai peserta didik dievaluasi untuk diketahui dengan
jelas - tidak hanya oleh Allah, melainkan manusia, terutama para penyampai
risalah-Nya -apakah tujuan pembelajaran Allah telah tercapai atau belum
sehingga dapat dibedakan peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan
yang belum mencapai kompetensi. Menarik untuk dicermati, evaluasi dalam
perspektif al-Qur’an tidak hanya bersifat insidentil dan khusus hanya di
lembaga pendidikan formal, melainkan bersifat kontinue (istimrar),
komprehensif (kulli, syumdl), dan sepanjang waktu (Gl al-zaméan). Hal itu
ditegaskan dalam Q.S Al-Ankabut ayat 2-3, Q.S Q.S. At-Thaha:90 Q.S Al Al-
Buruj:10 Q.S Al-Mulk/67:2. contoh dalam Q.S. al-Mulk/67:2 disebutkan:

shs e el 20 sk 5 el sl G gl
3 LR TR I {
D3l 3l

Artinya: Yang menjadikan mati dan hidup, agar Dia menguji kamu, siapa di

antara kamu yang lebih baik amalnya. Dia Maha Perkasa lagi Maha

Pengampun.

Selanjutnya Allah SWT berfirman dalam surah Al-Buruj ayat 10:

! Mugzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),him 12
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G Al Qlae

Artinya:Sungguh, orang-orang yang mendatangkan cobaan (bencana, membunubh,
menyiksa) kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan lalu mereka
tidak bertobat, maka mereka akan mendapat azab Jahanam dan mereka akan
mendapat azab (neraka) yang membakar

Lalu bagaimana evaluasi pendidikan dalam al-Quran didefinisikan dari segi
terminologi. Dari pengertian-pengertian evaluasi Allah atas manusia tersebut di atas baik
dalam terminologi al maupun al bala memiliki tujuan untuk mengetahui hakikat dari
sesuatu yang diuji, pada diri manusia berarti mengetahui respon aspek pemikiran, hati
maupun sikap atau tindakan fisik atas ujian yang secara permanen diberikan baik berupa

kebaikan yang disenanginya maupun keburukan yang dibencinya.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian daapat diartikan sebagai cara ilmiah utuk mendatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikemangkan dan dibuktikan oleh
suatu pengetahuan tertentu sehungga pada giliranya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah 2. Menurut Hidayat dan
Sedarmayanti metodologi penelitian adalah

pembahasan mengenai konsep teoritik berbagai metode, kelebihan dan kekurangan,
yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode yang digunakan. °.
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis atau pendekatan penelitian Studi
Kepustakaan (Library Research). Menurut Mestika Zed (2003), Studi pustaka atau
kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. Setidaknya ada empat ciriciri metode enelitian ini yakni pertama, peneliti
berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan bukan denga pengetahuaan
langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian, orang atau benda-benda

lainya. Kedua, data pustaka siap pakaiartinya peneliti berhadapan langsung dnegan

2 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan RnD,
(Bandung : Alfabeta, 2013), him.6
3Hidayat, Syarifudin; dan Sedarmayanti. Metodologi Penelitian. (Bandung : Mandar Maju, 2002), him. 25
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bahan sumber yag sudah tersedia di perpustakaaan, ketiga ketiga, data bersifat data
sekunder. Keempat bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
4, Jadi pada penelitian ini penulis berhadapan dengan informasi statik, tetap. Artinya
kapanpun penulis datang dan pergi data tersebut tidak akan pernah berubah karena
merupakan data yang tersimpan dalam rekaman tertulis. Karena alasan itu pula,
maka peneliti yang menggunakan bahan kepustakaan memerlukan pengetahuan
teknis yag memadai tentang sistem informasi dan teknik-teknik penelusuran data
pustaka secukupnya, yaitu referensi berupa, buku-buku , kitab tafsir dan Al-Qur’an

baik cetak maumun digital.

C. PEMBAHASAN
1. Hakikat Evaluasi Pendidkan Dalam Al-Qur’an

Evaluasi berasal dari akar kata “Aftana”, Secara harfiah makna kata ini
memiliki banyak arti di antaranya adalah menfitnah, diserang, memalingkan,
menguji dan sebagainya. Bila dicermati dari beberapa makna tersebut, dapat
dikonsepsikan bahwa ada unsur yang senantiasa melekat dalam penggunaan kata
tersebut, yakni adanya ,kesadaran dan kehati-hatian sebagai sebuah capaian atau
batas dalam memandang atau memahami sesuatu itu. Untuk memahami
karaketeristik makna kata tersebut dalam al-Qur’an ada baiknya ayat-ayat yang
mengandung kata itu disajikan dalam tabel berikut: °

“Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003) him.4-5
5Bagi, Muhammad Fuad, Al-Mu’jam, Al-Mufahras Li Alfazh Al-Qur’an, (Jakarta: Beirut : Dar Al-Fikr.,
2007) him.511-512
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Berdasarkan bentangan data ayat-ayat di atas, ada beberapa kata kunci yang
muncul dan baik dijadikan dasar berpijak analisis. Terdapat 81 ayat dan 34 surah
dalam Al-Qur’an akar kata Kata kunci yang dimaksud adalah ragam pemaknaan
terhadap kata G yakni: celaka, cobaan, diazab, fitnah, gila, memalingkan
menderita cobaan, mengujji, ditipu, menyerang, menyiksa dan ujian. Kata-kata
tersebut diartikan sesuai dengan konteks ayat masing-masing baik kaitannya
dengan struktur kalimat, struktur kata, gaya bahasa maupun penyesuaian dengan

bahasa yang digunakan. ®

Dalam perspektif ilmu struktural gramatikan bahasa arab, dapat diketahui
bahwa segama perspektif dan sikap terhadap Evaluasi memang bergam dan relatif.
Hal ini telah dibuktikan dengan adanya ragam perubahan i’rabnya, ada yang rafa’,
nasab, dan jar. Oleh karena itu, keragaman cara pandang terhadap evaluasi sangat
dimungkinkan, termasuk juga cara meresponnya dalam konteks pendidikan dalam
Al-Qur’an. Ada yang menempatkan Evaluasi, sebuah barometer tolak ukur
tercapainya sebuah pendidikan terkhusus dalam pendidikan islam. Begitu pula,
ada yang memiliki pandangan Evaluasi sebagai fenomena pengetahuan

perbaikan, dan ada pula yang memandang lebih pada sistem nilai. Ada yang

5Munir, Konsep Penddikan Islam Perspektif Lugawi tarbawi, (Palembang: Rafa Press, 2017) him. 561-562
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memandang Evaluasi sebagai hasil yang akan dijadikan pijakan seseorang ataupun

lembaga dalam meningkatkan kapasitas kemampuan mereka.

Namun demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa dewasa ini Evaluasi
pendidikan dalamAl-Qur’an telah menjadi obyek kajian ilmiah yang sangat
menarik, bahkan makin hari semakin besar gairah dalam mengkaji Evaluasi
Pendidikan dalam Al-Qur’an dari berbagai perspektifnya. Karena di dalam Al-
Qur’an terdapat banyak Ilmu pengetahuan yang sangat nyata untuk kita galing

secara berkesinambungan.

Dari beberapa ayat yang dikemukakan di atas, penulis akan membahas
satu ayat dan menyajikan atau membentangkan pendapat dari para mufassir
tentang tafsir Q.S Al-Ankabut:3

2. Tafsir Q.S Al-Ankabut ayat 3

Dalam al Qur’an Allah SWT. menyebutkan proses evaluasi diantaranya pada surat al
Ankabut ayat 2-3, dimana evaluasi Allah ini bertujuan mengetahui orang yang benar

keimanannya dan yang dusta.’

& o & Iy t o & e % .Ea _ ’i
Lale 13l o 15855 o) Gl Caual
- 4%

Osin Y 345

Po @z
3

| haie (ol 07 (i3 18 e (il 8 15
| o

7 Kementrian Agama RI.,Al-Quran dan Tafsirnya,(Jakarta: Lembaga percetakan al-Quran
Departemen Agama RI, 2009 ), edisi yang disempurnakan, him. 365
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Artinya:Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan:
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi?Dan sesungguhnya kami telah
menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui

orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.

Berdasarkan tafsir jalalain maksud dari Q.S Al-Ankabut ayat 2-3 memiliki
penjelasan yaitu Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan saja
mengatakan, mengenai ucapan mereka yang mengatakan, ("Kami telah beriman",
sedangkan mereka tidak diuji lagi?) diuji lebih dulu dengan hal-hal yang akan
menampakkan hakikat keimanan mereka. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-
orang yang masuk Islam, kemudian mereka disiksa oleh orang-orang musyrik (Dan
sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka. Sesungguhnya
Allah mengetahui orang-orang yang benar) di dalam keimanan mereka dengan
pengetahuan yang menyaksikan (dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang
dusta) di dalam keimanannya. Selanjutnya dalam Tafasir Al-Mishbah menafsirkan
bahwa. Allah SWT telah menguji umat-umat terdahulu dengan tugas-tugas keagamaan
dan bermacam nikmat dan cobaan, agar tampak perbedaan antara orang-orang yang
benar-benar beriman dan berdusta sesuai dengan apa yang diketahuinya berdasarkan
ilmu-Nya yang azali® selanjutnya pada Tafsir Ibnu kasir menerangkan yaitu orang-
orang yang benar dalam pengakuan imannya, juga orang-orang yang dusta dalam
pengakuan imannya. Allah Swt. mengetahui apa yang telah terjadi di masa lalu,
mengetahui apa yang akan terjadi, mengetahui pula apa yang tidak akan terjadi dan
apakah akibatnya seandainya hal itu terjadi. Hai ini merupakan sesuatu yang telah
disepakati di kalangan semua imam ahli sunnah wal jamaah. Dan yang terakhir
penjelasa dari Tafsir Kemenag yang dimaksud dalam Q.S Al-Ankabut ayat 2-3
bahwa Orang-orang yang beriman dan berpegang teguh dengan keimanannya akan
menghadapi berbagai macam penderitaan dan kesulitan. Mereka sabar dan tabah
menahan penderitaan itu. Umpamanya Bani lIsrail yang beriman, telah diuji Allah

dengan berbagai macam siksaan yang dijatuhkan Fir’aun kepadanya. Umat Nabi Isa

8 https://risalahmuslim.id/quran/al-ankabut/29-3/ diakses tanggal 21/11/2022 jam 19.40 WIB
° Tim Pustaka Ibnu Katsir, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir,2008),
him. 3
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yang beriman juga tidak luput dari azab dan kesengsaraan. Semuanya menjadi contoh

dan pelajaran bagi umat beragama Islam ini. 1° Dalam sebuah hadis Nabi saw dijelaskan:

Diriwayatkan oleh Khabbab bin al-Aratt bahwa ia berkata, “Kami
mengadukan kepada Rasulullah yang dalam keadaan tidur beralaskan sorbannya
di sisi Ka’bah, kami mengatakan (bahwa kami menderita berbagai macam siksaan
berat dari kaum musyrikin). Apakah kamu tidak akan menolong kami wahai
Rasulullah, dengan cara engkau berdoa untuk keselamatan kami dari siksaan
tersebut? Rasulullah menjawab, “Orang-orang sebelum kamu juga mengalami hal
seperti ini, bahkan lebih hebat lagi. Seseorang yang karena keimanannya yang
membaja kepada Tuhan ia dihukum, dan digali lubang khusus untuknya.
Diletakkan gergaji di atas kepalanya. Kemudian gergaji itu diturunkan perlahan-
lahan, sehingga tubuh orang tersebut terbelah dua. Ada pula yang badannya disisir
dengan sisir besi runcing yang sudah dipanaskan. Namun mereka tidak mau

mundur dari keyakinan agamanya.

Demi Allah, agama ini pasti akan kutegakkan jua, sehingga amanlah
musafir yang sedang dalam perjalanan dari shan’a’ ke Hadramaut. Mereka tidak
takut kecuali hanya kepada Allah, walaupun serigala-serigala mengelilingi
binatang ternaknya. Tetapi kamu terlalu ingin cepat berhasil.” (Riwayat al-
Bukhari)

Diriwayatkan dari Abi Sa’id al-Khudri bahwa dia berkata, “Saya
memasuki rumah Rasulullah dan menjumpai beliau sedang tidak enak badan
(demam). Saya meletakkan tangan di atas selimut beliau. Maka saya dapati rasa
panas di atas selimut beliau. Saya berkata, “Wahai Rasulullah, alangkah hebatnya

panas ini.

Keterangan Rasulullah demikian diperkuat oleh ayat yang berbunyi: Dan

betapa banyak nabi yang berperang didampingi sejumlah besar dari pengikut(nya)

10 Kementrian Agama RI.,Al-Quran dan Tafsirnya, him. 358-359
% Imam Bukhari, Ensiklopedia Hadits I; Shahih Bukhari I, Terj. Masyhar, MA Muhammad
Rusyadi, (Cet 11, Jakarta: Almahira, 2013), him. 851
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yang bertakwa. Mereka tidak (menjadi) lemah karena bencana yang menimpanya
di jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh).

Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar. (ali ‘Imran/3: 146)

Hamka mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang yang
sebelum mereka adalah umat-umat Nabi yang terdahulu yang telah mengaku
beriman kepada seruan dan dakwah yang dibawa para Nabi. Pada tafsir
Kementrian Agama tidak menekankan pada lafad min goblihim, langsung pada
penjelasan secara keseluruhan. Semakin tinggi cobaan seseorang makin tinggi
pula iman seseorang. Hamka berpendapat bahwa kadar keimanan seseorang baru
akan terlihat ketika dia telah diuji, apakah dia sungguh-sungguh beriman dalam
hati maupun perkataan ataukah hanya dalam perkataan saja. Manusia yang hanya
beriman dalam lisan, mereka tidak lain daripada manusia-manusia lemah yang

tidak tahan, tidak tabah dalam pergolakan perjuangan. 2

Dengan beraneka ragam penderitaan itulah, Allah mengetahui siapakah
yang betul-betul sempurna keimanannya, dan siapa pula yang menutupi
kepalsuannya dengan sikap beriman. Allah akan membalas masing-masing
mereka itu dengan apa yang pantas baginya. Ringkasnya, Allah melarang manusia
berprasangka bahwa ia diciptakan dengan percuma begitu saja. Justru Allah akan
menguji setiap manusia, untuk menentukan siapakah yang paling tinggi derajatnya
di sisi Allah. Derajat tersebut tidak mungkin diperoleh kecuali dengan menempuh
ujian yang berat. Hidup ini memang penuh dengan perjuangan, baik kita enggan
atau senang menghadapinya. Semakin tinggi tingkat kesabaran, makin tinggi pula
kemenangan dan pengajaran yang akan diperoleh. Itulah sunah Allah yang berlaku

bagi umat dahulu dan sekarang.

2 Nama asli Hamka adalah Dr. H. Abdul Karim Abdullah alias Haji Rasul, pembawa paham-
paham pembaharuan Islam di Minangkkabau. Lahir di Sumatra Barat pada tanggal 17 Februari
1908. Pada tahun 1962 Hamka mulai menafsirkan al-Quran lewat “Tafsir al-Azhar” him. 147
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3. Asbabun Nuzul dan Munasabat Q.S Al-Ankabut ayat 3:
a. Asababun Nuzul Q.S Al-Ankabut ayat 2-3

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari asy-Syu’bi bahwa
orang-orang yang berada di kota Mekah yang telah masuk Islam, mendapat surat
dari sahabat-sahabat Rasulullah saw. yang berada di Madinah. (Isi surat tersebut
menyatakan) bahwa keislaman mereka tidak akan diterima kecuali jika mereka
berhijrah. Maka berhijrahlah mereka ke Madinah. Akan tetapi mereka dapat
disusul oleh kaum musyrikin, sehingga digiring kembali ke Mekah. Setelah turun
ayat 1-2. orang-orang yang berada di Madinah mengirim surat kembali kepada
mereka, yang menegaskan bahwa Allah telah menurunkan ayat berkenaan dengan
keadaan mereka. Dalam ayat itu dikemukakan bahwa hijrah dengan segala
penghalangnya adalah ujian terhadap keimanan mereka. Merekapun berangkat
kembali berhijrah dan bertekad untuk memerangi orang-orang Yyang
menghambatnya. Pada waktu itu kaum musyrikin mengikuti kaum Muslimin yang
berhijrah itu, dan karenanya merekapun memerangi kaum musyrikin itu. Sebagian
dari kaum Muslimin ada yang terbunuh dan sebagian lagi dapat menyelamatkan
diri. Maka turunlah surah an-Nahl ayat 110. 13

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Qatadah bahwa ayat
ini (al-Ankabut: 1-2) turun berkenaan dengan orang-orang Mekah yang berhijrah
ke Madinah menyusul Nabi saw., tetapi dicegat dan digiring kembali oleh kaum
musyrikin ke Mekah. Kaum Muslimin yang ada di Madinah mengirim surat yang
isinya memberitahukan kepada mereka perihal ayat yang disebutkan di atas.
Setelah menerima surat tersebut, merekapun berangkat kembali berhijrah,

sehingga di antara mereka ada yang gugur dan ada yang selamat (dari sergapan

13 Namhttps://alquranmulia.wordpress.com/2013/01/20/ashabun-nuzul-surah-al-ankabuut/. Diakses
pada tanggal 23-11-2022. 22:00 WIB
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kaum musyrikin). Maka turunlah ayat selanjutnya (al-Ankabuut: 69) sebagai
jaminan bahwa Allah akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang berjihad

demi mencari keridhaan-Nya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d yang bersumber dari ‘Abdullah bin ‘Ubaid bin
‘Umair bahwa ayat ini (al-Ankabuut: 2) turun berkenaan dengan ‘Ammar bin

Yasir yang disiksa (oleh kaum musyrikin) karena mengikuti agama Allah SWT.

b. Munasabat ayat Q.S Al-Ankabut : 2-3

Pengertian tentang Munasabat Ayat, adalah didefinisikan dengan
keterkaitan antara satu ayat dengan ayat yang lain atau satu surah dengan surah
yang lain, karena adanya hubungan antara satu dan yang lain, yang umum dan
yang khusus, yang konkret dan yang abstrak atau adanya sebab akibat, adanya
hubungan keseimbangan, adanya hubungan yang berlawanan, adanya macam-
macam segi keserasian informasi Al-Quran dalam bentuk kalimat berita tentang

alam semesta.

Sedangkan secara estimologi arti kata dari Munasabah berarti suatu
hubungan persesuaian atau kedekatan, dan sedangkan secara terminologisnya
adalah suatu hubungan antara satu kalimat dengan kalimat yang lain dalam satu
ayat, atau hubungan antara satu surah dengan surah yang lain dalam serangkaian

surah-surah dalam Al-Quran.

Dalam Munasabat ayat dari ayat ini, adalah dapat dinilai berhubungan
langsung dengan Jika dikaitkan dengan nash lainnya, ujian yang diberikan Allah
Swt itu tidak selalu dalam bentuk yang berat dan dibenci. Ada juga ujian yang

menyenangkan sebagiamana dalam firman-Nya: Kami akan menguji kamu dengan
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keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya) (QS al-
Anbiya: 35). 4

c. Penjelasan Makna Kata

Kata hasiba dalam ayat ini bermakna zhanna (menduga, mengira).
Sedangkan huruf hamzah di depannya merupakan istifham (kata tanya). Ibnu
Katsir dan Sihabuddin al-Alusi menyimpulkan bahwa istifthdam dalam ayat ini
bermakna inkari (pengingkaran). Bisa juga, sebagaimana dinyatakan al-Syaukani,
bermakna li al-taqri’ wa al-tawbikh (celaan dan teguran). Artinya, mereka tidak
dibiarkan begitu saja mengatakan telah beriman tanpa diuji dan dicoba seperti
yang mereka kira. Mereka benar-benar akan diuji untuk membuktikan kebenaran

pengakuan iman mereka.

Kata yuftanin berasal dari kata al-fitnah. Ada beberapa pengertian yang
diberikan oleh para mufassir mengenai kata tersebut. Mujahid, sebagaimana
dikutip Ibnu Jarir, memaknainya la yuftan(n sebagai la yubtaldn (mereka diuji).
Menurut al-Nasafi, pengertian al-fitnah di sini adalah al-imtihan (ujian) yang
berupa taklif-taklif hukum yang berat, seperti kewajiban meninggalkan tanah air
dan berjihad melawan musuh; melaksanakan seluruh ketaatan dan meninggalkan
syahwat; ditimpa kemiskinan, pacelik, dan berbagai musibah yang melibatkan
jiwa dan harta; dan bersabar menghadapi kaum kafir dengan berbagai makar

mereka.

Secara bahasa (% al-fitnah adalah “0sic¥) yang berarti “Aw iy JLidy)”
pengujian dan eksperimen. Jika dikatakan “_ilb cadl & maka itu berarti emas
itu diuji kadarnya.'® Menafsirkan maksud kata fitnah dalam surat al ankabut, ath

Thobari mengatakan bahwa fitnah adalah, “s3 5 juial” 28 pengujian baik melalui

14 Nama asli Hamka adalah Dr. H. Abdul Karim Abdullah alias Haji Rasul, pembawa paham-
paham pembaharuan Islam di Minangkkabau. Lahir di Sumatra Barat pada tanggal 17 Februari
1908. Pada tahun 1962 Hamka mulai menafsirkan al-Quran lewat “Tafsir al-Azhar” him. 147

15 Ibnu Faris, 1406 H, Mujmal al Lughah li lbni Faris, Beirut: Muassasatu ar Risalah, him 711.

16 Abu Ja’far ath Thobari, 1420 H, Jami'ul Bayan fi Ta'wil al Qur’an, Beirut : Muassasatu ar
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hal-hal yang disukai maupun hal yang disukai dan tidak disukai. Pengertian lain
dari perkataan la yuftanun adalah “o s ¥ 17 tidak ditanya, sehingga maknanya
adalah pengakuan keimanan seorang mukmin itu akan ditanyakan kebenarannya.

Al ‘Askari berpendapat bahwa, fitnah adalah “_Lia¥) 231”18 yjian yang sangat
berat. Menjadikan sebuah kenikmatan itu sebagai sarana fitnah adalah bentuk
hiperbola, sebagaimana emas meskipun secara lahiriyah merupakan kenikmatan
perhiasan namun kualitas sebenarnya terlihat ketika dibakar.

Dari pengertian-pengertian evaluasi Allah atas manusia tersebut di atas
baik dalam terminologi al fitnah memiliki tujuan untuk mengetahui hakikat dari
sesuatu yang diuji, pada diri manusia berarti mengetahui respon aspek pemikiran,
hati maupun sikap atau tindakan fisik atas ujian yang secara permanen diberikan
baik berupa kebaikan yang disenanginya maupun keburukan yang dibencinya.

Dalam ayat ini juga terkandung pengertian bahwa ujian memiliki sifat
intensif atau terus menerus, bukan sesuatu yang baru atau tanpa perencanaan dan
tujuan. Az Zuhaili mengatakan “Juisall g jpalally oalall A 4sla 8 dailall ) 2w 587
19 Ujian adalah sunnah Allah yang bersifat permanen atas ciptaan-Nya sejak masa
lampau hingga masa yang akan datang. Sebagai sebuah ketentuan permanen yang
Allah tetapkan bagi manusia, evaluasi Allah atas manusia memiliki tujuan-tujuan

yang mulia. Adapun tujuannya ada 5 sebagai berikut:

1) Menghapuskan Kesalahan

Dari Abu Sa’id al Khudri dan Abu Hurairah ra, bahwasanya Rasulullah saw telah
bersabda,

Risalah,Vol 7, him 19
17 Al Mawardy, tt, an Nukat wal Uyun, Beirut : Daar al Kutub al ‘Ilmiyyah,Vol 4, hlm 275.

18 Abu Halal al “Askariy, tt, Al Furuq al Lughawiyah, Mesir : Daar al ‘Ilm wa ats Tsagafah, him
217.

19 Wahbah bin Musthofa az Zuhailiy, 1418 H, at Tafsir al Munir fil Aqgidati wasy Syari’ati wal
Manhaj, Damaskus: Daar al Fikr al Muashir, Vol 20, him 189.
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“Tidaklah diuji seorang mukmin baik dengan musibah yang menimpa
keluargannya, hartanya atau tubuhnya dengan sakit hingga menyebabkan
kesedihan dan kecemasan baginya, melainkan Allah menghapuskan kesalahan-

kesalahannya ”
2) Mengangkat Derajat

Dari ‘Aisyah ra, ia berkata, aku bertanya kepada Rasulullah saw akan

permasalahan penyakit pes, kemudian ia mengatakan kepadaku: 2

ool 3 E&d oy sl 45 92T (e ol e dall R Ak A0 (5 85 Ba e 40 Ay e &
1 Al Je A HEY) Al i 8 L Y) Al 3 401 Al (dids 1lia

Sesungguhnya wabah tersebut Allah turunkan kepada siapapun yang
dikehendaki-Nya dan Allah menjadikan wabah tersebut sebagai satu bentuk
rahmat-Nya bagi orang-orang yang beriman kepada-Nya. Tidak ada seorangpun
yang menderita penyakit yang mewabah ini kemudian ia diam dinegaranya
dengan penuh kesabaran dan introspeksi diri atasnya hingga ia mengetahui bahwa
Allah tidak akan menimpakan sesuatu apapun pada hamba-Nya kecuali telah
menjadi ketetapan-Nya, maka pada saat itu pahala baginya sebagaimana pahala

orang yang mati syahid.
3) Sarana Pendidikan

Ujian yang Allah timpakan bagi orang beriman adalah sarana pendidikan
Allah bagi mereka. Dalam ayat-ayat tersebut diatas Allah berkehendak

20 Bukhari, 1422H, Shahih al Bukhari, Beirut: Daar Thuwaig an Najah, vol 4, him 175 hadits no
3474,
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mengetahui kesabaran dan kebenaran iman hamba-Nya melalui ujian tersebut. Az
zuhaili berkata, 2! * Lea JSs i) (s shlb o slu g oSG (atiad Jreal) gially oie slo Ja s e 4l
syua (il Allah azza wa jallah menguji hambanya dengan menciptakan
kebaikan untuk melatih rasa syukurnya dan mengudinya dengan keburukan untuk
melatih kesabarannya.

Demikian pula ujian adalah bentuk keadilan yang Allah terapkan agar
manusia termotivasi untuk senantiasa berbuat kebaikan. Dalam pandangan
manusia ujian adalah sarana untuk memberikan balasan yang setimpal, seandainya
tidak teruji seorang hamba dengan benar maka akan muncul ketidak adilan dalam
hal pembalasan. Sebagaimana pendapat az zuhaili tentang tujuan ujian * o
pelic 5 ol & 4 Jagh g (uXSall QXS ag8ua”agar nampak dengan jelas orang-orang
yang shidg dan para pendusta serta pahala dan hukuman bagi mereka.

Membersihkan Barisan Orang-Orang Beriman

Hal ini sebagaimana firman Allah ta’ala dalam surat al ahzab 11-12.22

Vs W 5E 105055 & ke sall el cuca
15she W) Al g5 AT Gae 515 Gia i g sl L udll5 & saaiall 36k 35

“Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan
goncangan yang sangat. Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-
orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata: "Allah dan Rasul-Nya tidak

menjanjikan kepada kami melainkan tipu daya".”

Ayat ini menjelaskan bahwa ujian yang keras akan memisahkan antara

orang-orang beriman yang yakin akan tujuan perjuangannya serta janji Allah dan

2L Az Zuhailiy, op.cit, vol 2, him 43
22 https://tafsirweb.com/7623-surat-al-ahzab-ayat-11.htm di akses pada tanggal 23-11-2022-21
:52 WIB
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Rasul-Nya, dengan orang munafiq dan pelaku kemusyrikan yang tidak meyakini
hal tersebut. Az zuhailiy berkata®“J3 il (e Culilly ilall e paliall Held” maka
jelaslah antara yang ikhlas dan munafiq serta antara yang kokoh pendirian dan

yang bimbang.
5) Menjadikannya Sebagai Sebuah Keteladanan

Disaat Allah menguji hamba-Nya kemudian hamba tersebut berhasil
meraih kedudukan mulia disisi-Nya maka Allah menjadikan mereka sebagai
model keteladanan atas ummat manusia, serta nasihat bagi sesamanya. Allah

ta’ala berfirman dalam surat al Ahqaf ayat 35,

2 )68 0n Kol Y 15E T 550 3 50 a a8 ® e Jasila Vg gl G a5 1sdsf ia S 5als

Ohaadl 2 580 V) s e &
“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati
dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (adzab)
bagi mereka. Pada hari mereka melihat adzab yang diancamkan kepada mereka
(merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari.
(Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum

yang fasik.”

4. Main Mapping Evaluasi Pendidikan Dalam Al-Qur’an Perspektif tafsir tarbawi

“

% Q. SAl-An"am:53
Z
Z BRI
@/MI////JII’I/, >
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D. KESIMPULAN

Evaluasi Allah hakikatnya bersifat mendidik hamba-Nya agar sadar terhadap
fungsinya sebagai hamba-Nya, menghambakan diri hanya kepada-Nya. Jika pada
Sistem evaluasi pendidikan di dalam al-Qur’an bersifat makro dan universal dengan
menggunakan teknik testing mental atau psikotes. Berdasarkan contoh-contoh
tersebut, tujuan evaluasi dalam pendidikan untuk mengetahui dan mengukur kadar

penguasaan dan ke dalaman materi pelajaran yang telah dipelajari.

Manusia sebagai peserta didik dievaluasi untuk diketahui dengan jelas tidak
hanya oleh Allah, melainkan manusia, terutama para penyampai risalah-Nya -
apakah tujuan pembelajaran Allah telah tercapai atau belum sehingga dapat
dibedakan peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan yang belum mencapai
kompetensi. Berkaitan dengan pemaparan penulis terdapat banyak surah, ayat yang
menjelaskankan hakikat evaluasi diantaranya Q.S Al-Ankabut Ayat 2-3. Akar kata
yang telah dibahas ialah fatana, disebutkan di dalam Al-Qur’an sebanyak 81 ayat

dan 34 surah.
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Ujian yang Allah timpakan bagi orang beriman adalah sarana pendidikan
Allah bagi mereka. dalam pandangan manusia ujian adalah sarana untuk
memberikan balasan yang setimpal, seandainya tidak teruji seorang hamba
dengan benar maka akan muncul ketidak adilan dalam hal pembalasan. Ujian
yang Allah berikan memiliki beberapa tujuan diantaranya pertama,
menghapuskan kesalahan, kedua mengangkat derajat manusia, ketiga sarana
pendidikan, keempat membersihkan barisan orang-orang beriman dan

terkahir kelima menjadikan sebagai sebuah keteladanan.
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